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ABSTRACT
The inflation volatility in Indonesia demands corporations to choose an accounting
policy in order to count the actual rate of the fixed assets. Fixed asset revaluation is a
review of a corporate’s fixed asset. The policy represents the actual state of asset, because
the actual fixed asset revaluation counts the asset by using the market value of the asset, so
that the assets are more relevant. This research refers to George Kilirgiotis, (2012). This
research aims to examine the factors that push the corporations to revaluate their fixed
asset.
The populations of this study are non–financial companies listed in Indonesia Stock
Exchange (IDX) 2015. The sampling method used is the method of probability sampling
technique using random sampling. Total sample of 199 companies are used in analyzing
the data. Data are analyzed using multiple regression analysis.
The result of this research shows that leverage, firm size, and cash flow operation
have positive effect towards fixed asset revaluation, but the result also finds a negative
effect between the instensity of fixed asset towards fixed asset revaluation. This research is
expected to give information for the financial statement users related to the factors that
influence corporations to revaluate their fixed asset.
Keywords: leverage, firm size, cash flow operation, fixed asset revaluation
PENDAHULUAN
.
Aset tetap merupakan komponen penting dalam menjalankan operasional
perusahaan. Hal ini sejalan dengan PSAK 16 (2012), dimana aset tetap merupakan aset
berwujud yang: 1) digunakan untuk produksi dan penyediaan barang atau jasa untuk
direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif dan 2) diharapkan untuk
digunakan setelah lebih dari satu periode. Yusuf (2007) dalam Nurjanah (2013), aset tetap
adalah aset berwujud yang digunakan dalam operasi perusahaan dan tidak dimaksudkan
untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan. Aset tetap dinilai sebesar biaya
perolehannya, Penggunaan biaya perolehan menjadikan nilai aset tetap kehilangan
relevansinya karena tidak mencerminkan nilai terkini dari aset yang dimiliki perusahaan.
Baridwan (2004:334) mengatakan untuk aktiva tetap apabila harga-harga sudah berubah
dalam jumlah besar, maka rekening-rekening aktiva tetap uang memakai harga perolehan
dimasa lalu sudah tidak menunjukkan keadaaan yang riil dari aktiva tersebut.
Penyimpangan ini tentu beralasan, melihat kondisi perekonomian Indonesia yang selama
beberapa tahun terakhir berfluktuaitf, sehingga hal ini menyebabkan nilai rupiah menjadi
tidak stabil. Ketidakstabilan nilai rupiah yang mempengaruhi nilai aset, membuat
perusahaan perlu memilih suatu kebijakan akuntansi agar dapat mencerminkan nilai
sesungguhnya dari aset tetap.
Revaluasi aset tetap merupakan penilaian kembali aset tetap suatu perusahaan.
Kebijakan ini dikatakan dapat mencerminkan keadaaan yang sebenarnya dari aset, karena
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revaluasi aset tetap dalam praktiknya mencatat aset menggunakan nilai pasar dari aset
tersebut, sehingga aset dinilai lebih relevan. Revaluasi aset tetap dilakukan manajemen
dengan mempertimbangkan perkembangan nilai dan harga aset tetap yang sudah tidak
sesuai dengan nilai buku yang tertuang dalam laporan keuangan. Namun pada praktiknya
masih terdapat keengganan beberapa perusahan untuk merevaluasi asetnya karena kawatir
harus membayar mahal biaya penilaian publik atau implikasi pajaknya. Revaluasi aset
tetap dengan mengikuti PSAK 16 dilakukan hanya untuk memperbaiki laporan posisi
keuangan. Perlu dipahami bahwa tidak ada penambahan cash inflow pada perusahaan dari
kebijakan revaluasi karena perhitungannya hanya dibuku saja dengan pencatatan debet aset
tetap dan kredit surplus revaluasi. Perusahaan juga tidak dapat membagikan dividen dari
proses revaluasi. Revaluasi aset tetap dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan
kemudahan perusahaan menambah sumber eksternal atau tambahan modal melalui
pinjaman oleh kreditur.
Penelitian mengenai revaluasi aktiva tetap telah banyak dilakukan oleh beberapa
peneliti sebelumnya, namun memiliki hasil temuan yang berbeda-beda sehingga perlu
dilakukan pengujian lebih lanjut untuk mengetahui konsistensi temuan jika diterapkan pada
kondisi lingkungan yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
menemukan bukti empiris pengaruh leverage, ukuran perusahaan, fixed asset intensity,
Arus kas operasi terhadap terhadap revaluasi asset tetap.
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Revaluasi aset tetap tidak dapat dipisahkan dari teori akuntansi positif. Teori
Akuntansi Positif (contracting theory) adalah teori yang memprediksi tindakan pemilihan
kebijakan akuntansi oleh manajer dan bagaimana manajer akan merespon kebijakan
akuntansi baru yang diusulkan (Scott, 2006).
Leverage dan Revaluasi Aset Tetap
Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengindikasi mengenai tingkat
aset perusahaan yang dibiayai dengan utang perusahaan. Dengan kata lain adalah,
gambaran mengenai seberapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan
dibandingkan dengan asetnya. Perusahaan menggunakan utang untuk memenuhi
kebutuhan operasional serta investasi perusahaan. Namun yang menjadi kendala adalah,
utang akan meningkatkan risiko pelanggaran leverage covenant yang ikut meningkatkan
risiko kredit perusahaan. Pelanggaran leverage covenant menghasilkan kos kontrak utang
masa depan yang tinggi. Dengan begitu bahwa semakin tinggi nilai dari rasio leverage,
maka akan semakin tinggi juga jumlah sumber pendanaan dari utang pihak ketiga yang
digunakan perusahaan sehingga biaya bunga yang timbul dari utang tersebut juga akan
semakin meningkat.
Nilai leverage dapat diukur dengan membandingkan total hutang dengan aset. Semakin
tinggi nilai rasio hutang, maka proporsi modal sendiri yang rendah kurang dapat
mencukupi untuk membiayai aset. Oleh sebab itu, kreditor akan lebih menyukai rasio
hutang yang rendah, hal ini dikarenakan semakin rendah rasio hutangakan meminimalkan
resiko kerugian yang dialami oleh  kreditor jika perusahaan dilikuidasi.
Teori akuntansi positif (Watts dan Zimmerman, 1986) menyatakan bahwa manajer
perusahaan dengan leverage yang tinggi, terutama dekat dengan pelanggaran perjanjian
utang, akan termotivasi untuk menggunakan metode dan prosedur akuntansi yang
memungkinkan perusahaan untuk menghindari pelanggaran perjanjian utang (Jaggi dan
Tsui, 2001). Tingginya risiko pelanggaran leverage covenantakan ikut meningkatkan risiko
kredit perusahaan. Pelanggaran leverage covenant menghasilkan kos kontrak utang masa
depan yang tinggi.
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Revaluasi merupakan salah satu cara untuk menurunkan nilai rasio leverage
perusahaan sehingga menurunkan risiko kredit dan kemungkinan melanggar leverage
covenant (Azouzi dan Jarboui, 2012; Lopez dan Walker, 2012; Barac dan Sodan, 2011;
Missonier dan Piera, 2007).  Perusahaan yang memiliki leverage tinggi akan berusaha
meminimalkan kos kontrak utang ini. Sehingga, leverage berpengaruh terhadap keputusan
perusahaan untuk memilih model revaluasi dalam menentukan metode pencatatan asetnya.
Hal tersebut sesuai dengan penelitain Piera (2007) yang menemukan bahwa ada pengaruh
positif leverage terhadap revaluasi aktiva tetap. Namun hal ini tidak sejalan dengan
penelitian Seng dan Su (2010) yang membuktikan bahwa variabel leverage tidak
berpengaruh terhadap revaluasi aktiva tetap. Berdasarkan penjelasan tersebut,maka dapat
diambil hipotesis sebagai berikut:
H1 : Leverage berpengaruh positif terhadap revaluasi aset tetap
Ukuran Perusahaan dan Revaluasi Aset Tetap
Ukuran perusahaan merupakan salah satu indikator yang dapat menunjukkan
kondisi suatu perusahaan. Terdapat beberapa parameter yang dapat digunakan untuk
menentukan ukuran suatu perusahaan, seperti banyaknya jumlah pegawai yang digunakan
perusahaan untuk melakukan aktivitas operasi perusahaan, nilai penjualan atau pendapatan
yang diperoleh perusahaan dan jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan (Rasyid dkk,
2014).
Pada umumnya ukuran perusahaan merupakan salah satu indikator perhatian politis
dari regulator dan pihak-pihak yang berkepentingan. Semakin besar ukuran perusahaan,
maka perusahaan tersebut semakin menjadi sorotan politis. Di sisi lain, perusahaan
berusaha menghindari perhatian tersebut karena perhatian politis dari regulator ini akan
memberikan tuntutan-tuntutan ke suatu perusahaan sehingga mengakibatkan tingginya kos
politik yang dikenakan oleh perusahaan tersebut. Semakin besar ukuran perusahaan maka
semakin banyak pihak eksternal yang akan memberikan tuntutan. Maka dari itu,
perusahaan besar akan cenderung memilih metode akuntansi yang dapat menurunkan laba
untuk mengurangi tuntutan pihak eksternal.Hal ini sejalan dengan political cost hypothesis
dimana perusahaan besar berusaha untuk menunjukan konservatisme pada profitabilitas
mereka untuk menghindar dari visibilitas politik yang berdampak pada meningkatnya
biaya politik dan peraturan yang lebih ketat.
Salah satu metode akuntansi yang dapat menurunkan laba adalah dengan memilih
metode revaluasi pada pencatatan aset tetapnya.Revaluasi meningkatkan nilai aset
sehingga meningkatkan nilai beban depresiasi masa depan karena beban depresiasi
dihitung berdasarkan nilai aset yang telah berubah sehingga mengurangi perhatian politis
oleh regulator (Barac dan Sodan, 2011; Seng dan Su, 2010).
Manihuruk dan Farahmita (2015), Barac dan Sodan (2011) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan memiliki hubungan yang positif terhadap metode revaluasi aset tetap, tetapi
menurut Farahmita dan Siregar (2015) ukuran perusahaan memiliki hubungan negatif
terhadap metode revaluasi aset tetap.Berdasarkan penjelasan tersebut,maka dapat diambil
hipotesis sebagai berikut:
H2 : Perusahaan yang lebih besar akan memilih untuk merevaluasi aset tetap
Fixed Asset Intensity dan Revaluasi Aset Tetap
Fixed asset intensity (Intensitas aset tetap) merupakan proposi aset perusahaan yang
terdiri dari aset tetap. Peranan aset tetap dalam mendukung kegiatan operasional
perusahaan cukup besar. Nilai investasi yang ditanamkan pada aset tetap relatif cukup
besar karena aset tetap merupakan harta perusahaan yang menyerap sebagian besar modal
perusahaan serta dari segi jumlah dana untuk memperoleh aset tetap diperlukan dana yang
relatif besar (Ernawati, 2014).
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Perusahaan yang memiliki intensitas aset tetap yang besar akan cenderung semakin
besar kemungkinannya untuk memilih model revaluasi pada pencatatan aset tetap mereka
(Manihuruk dan Farahmita, 2015). Hal ini dikarenakan aset tetap merupakan komposisi
terbesar yang digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. Manajer akan
menginvestasikan dana menganggur perusahaan untuk berinvestasi dalam aset tetap,
dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan berupa bertambahnya nilai
depresisisehingga dapat menurunkan laba perushaan. Dengan kata lain, semakin tinggi
tingkat proposi aset tetap, maka depresiasi yang timbulkan juga akan lebih besar sehingga
akan mengurangi pelaporan profitabilitas perushaan.
Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh penelitain Lin dan Peasnel (2000b)
yang menemukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara keputusan perusahaan
untuk melakukan revaluasi aset tetap dengan intensitas aset tetap. Tetapi berbeda dengan
penelitian Lin dan Peasnel (2000a) dan Khairati (2015). Penelitian ini tidak menemukan
adanya pengaruh intensitas asset tetap terhadap pilihan perusahaan melakukan revaluasi
asset tetap. Berdasarkan penjelasan tersebut,maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut :
H3 : Perusahaan dengan intensitas aset tetap yang lebih tinggi akan memilih
untuk merevaluasi aset tetap
Arus Kas Operasi dan Revaluasi Aset Tetap
Arus kas dari aktivitas operasi perusahaan yang mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya, sehingga akan menyebabkan kekhawatiran pada kreditur. Hal ini dikarenakan
semakin kecil nilai arus kas dari aktivitas operasi, maka semakin kecil juga kemampuan
perusahaan untuk membayar utang yang diberikan oleh kreditor. Penelitian yang dilakukan
oleh Cotter dan Zimmer (1995) menyatakan bahwa penilaian kembali aset tetap akan
memberikan nilai yang lebih tinggi pada aset jaminan perusahaan sehingga dapat
membantu untuk meyakinkan debtholders mengenai kemampuan perusahaan untuk
membayar utang melalui potensi mewujudkan aset perusahaan lebih tinggi sesuai nilai
pasar. sehingga metode revaluasi aset, akan mengembalikan kapasitas pinjaman
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan yang mengalami penurunan arus kas operasi
berpotensi lebih besar untuk merevaluasi aset tetap mereka.
Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh penelitian Seng dan Su (2010)
yang menemukan bahwa terdapat pengaruh positif arus kas operasiterhadap revaluasi
aktiva tetap. Namun hal ini tidak sejalan dengan penelitian Nurjanah (2010) yang
membuktikan bahwavariabel arus kas operasitidak berpengaruh terhadap revaluasi aktiva
tetap.Berdasarkan penjelasan tersebut,maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut :
H4 : Perusahaan yang mengalami penurunan arus kas operasi akan
memilih untuk merevaluasi aset tetap.
METODE PENELITIAN
Pemilihan Sampel dan Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Yaitu Laporan
tahunan perusahaan tahun 2015 yang dapat diakses melalui website perusahaan sampel,
google, website BEI (www.idx.co.id), dan pojok BEI UNDIP. Teknik pengambilan sampel
adalah purposive sampel yaitu sampel yang diambil merupakan sampel yang dipilih
berdasarkan kriteria – kriteria tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu :
1. Perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2015.
2. Perusahaan yang telah menerbitkan laporan tahunan perusahaan untuk periode
tahun 2015.
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3. Perusahaan yang mengungkapkan metode akuntansi untuk mengukur aset tetap
perusahaan
4. Perusahaan yang menyediakan informasi lengkap untuk pengukuran variabel-
variabel yang terkait sesuai dengan yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
Model Penelitian
Dengan menggunakan data tersebut, penelitian dilakukan dengan metode regresi
berganda dengan menguji korelasi antara variabel independen (revaluasi) terhadap masing-
masing variabel dependen (leverage, ukuran perusahaan, fixed asset intensity, arus kas
operasi). Secara matematis, pengujian hubungan antara variabel – variabel tersebut akan
dilakukan dengan beberapa model penelitian berikut :
=
Dimana :
: Probabilita perusahaan memilih metode revaluasi, bernilai 1
jika perusahaan memilih metode nilai revaluasi, dan bernilai 0
jika memilih menggunakan metode biaya.
: Konstanta.
- : Koefisien regresi.
: Tingkat hutang perusahaan, yang dihitung menggunakan debt to
equity ratio.
: Ukuran perusahaan, yang diproksi dengan logaritma natural dari
saldo akhir total aset perusahaan.
: Proporsi jumlah aset tetap terhadap jumlah total aset perusahaan
: Arus kas operasi
: Kesalahan Residual
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Sampel dan Statistik Deskriptif
Hasil analisis statistik deskriptif dari data penelitian adalah sebagai berikut:
Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Firm Size 199 25.3240 32.1689 2.863280E1 1.6026051
FAI 199 .0021 .9174 .395220 .2052673
DR 199 .0387 4.9803 .515011 .4465620
CFFO 199 -.4566 3.2817 .076657 .3615258
Valid N (listwise) 199
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017
Hasil pengukuran statistik deskriptif menunjukkan bahwa dari 199 perusahaan
sampel diperoleh nilai minimum leverage (DR) adalah 0.387 Beberapa perusahaan yang
mempunyai rasio DR rendah adalah IIKP. Perusahaan yang mempunyai rasio DR tertinggi
adalah POLY. Frekuensi leverage memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.4465620 dan
nilai rata-rata frekuensi rapat komite audit sebesar 0.515011
Firm Size memiliki nilai terkecil sebesar 25.324 dan nilai terbesar sebesar 32.168.
Perusahaan dengan ukuran perusahaan terkecil adalah BIMA, LMSH, dan KICI.
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Sedangkan ukuran perusahaan terbesar adalah INKP. Nilai rata-rata ukuran perusahaan
adalah sebesar 2.86328 dan standar deviase sebesar 1,6026051.
Fixed Asset Intensity (FAI) memiliki nilai terkecil sebesar 0,0021  dan nilai terbesar
sebesar 0.9174. Perusahaan dengan fixed asset intensity terkecil adalah MEDC dan fixed
asset intensity terbesar adalah PALM. Nilai rata-rata Fixed Asset Intensity (FAI) sebesar
0,395220 dan nilai standar deviasi sebesar 0,2052673
Arus Kas Operasi (CFFO) memiliki nilai terkecil sebesar -0.4566 dan nilai terbesar
sebesar 3.2817. Perusahaan dengan nilai arus kas operasi terkecil adalah MTRK dan arus
kas operasi terbesar adalah ALMI. Nilai rata-rata arus kas operasi sebesar 0, .076657 dan
nilai standar deviasi sebesar 0, .3615258.
Sedangkan variabel dependen yaitu keputusan revaluasi aset tetap, dapat dilihat
pada tabel berikut :
Statistik Deskriptif Revaluasi Aset
No Keterangan Jumlah Persen
1
Perusahaan yang menggunakan
model revaluasi asset tetap 22
11.055%
2
Perusahaan yang tidak
menggunakan model revaluasi asset
tetap
177
88.945%
3
Total sample perusahaan non-
keuangan 199
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017
Berdasarkan data penelitian diperoleh bahwa terdapat 11.055% perusahaan non
keuangan yang menggunakan model revaluasi aset tetap. Sedangkan perusahaan yang tidak
menggunakan model revaluasi aset tetap sebanyak 88.945%. Hal ini mungkin dikarenakan
perusahaan cenderung sulit mengubah pilihan metode akuntansi digunakan, dimana dalam
hal ini sebagian besar sudah lebih dahulu menggunakan metode biaya dalam pengakuan
aset tetapnya (Cairns et al., 2011).
Hasil Pengujian Hipotesis dan Analisis
Uji Regresi Berganda
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) .392 .039 4.994 .002
Firm Size .316 .014 .481 2.845 .018
FAI .407 .609 .266 .719 .332
DR .343 .049 .487 2.966 .015
CFFO .453 .063 .460 2.637 .024
a. Dependent Variable: REV
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017
Berdasarkan pada tabel hasil uji statistik t, penjelasan hasil pengujian pengaruh
masing-masing variabel tersebut adalah sebagai berikut:
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Pengujian Hipotesis 1
Pengujian pengaruh leverage terhadap revaluasi aset tetap yang didasarkan pada
nilai t diperoleh nilai sebesar 2.966 dengan signifikansi sebesar 0,015. Nilai signifikansi
yang berada di bawah 0,05 menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari variabel
leverage terhadap revaluasi aset tetap. Nilai koefisien beta menunjukkan nilai positif
sebesar 0,487. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama “leverage berpengaruh
positif terhadap revaluasi aset tetap” diterima.
Pengujian Hipotesis 2
Pengujian pengaruh firm size terhadap revaluasi aset tetap  yang didasarkan pada
nilai t diperoleh nilai sebesar 2.845 dengan signifikansi sebesar 0,18. Nilai signifikansi
yang berada di bawah 0,05 menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari variabel
firm size terhadap revaluasi aset tetap. Nilai koefisien beta menunjukkan nilai positif
sebesar 0,481. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua “Perusahaan yang lebih
besar akan memilih untuk merevaluasi aset tetap” diterima.
Pengujian Hipotesis 3
Pengujian pengaruh fixed asset intesity terhadap revaluasi aset tetap  yang
didasarkan pada nilai t diperoleh nilai sebesar 0,719 dengan signifikansi sebesar 0,332.
Nilai signifikansi yang berada di atas 0,05 menunjukkan tidak adanya pengaruh yang
signifikan dari variabel fixed asset intesity terhadap revaluasi aset tetap. Nilai koefisien
beta menunjukkan nilai positif sebesar 0,266. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
ketiga “Perusahaan dengan intensitas asset tetap yang lebih tinggi akan memilih untuk
merevaluasi aset tetap” ditolak.
Pengujian Hipotesis 4
Pengujian pengaruh Arus Kas Operasi terhadap revaluasi aset tetap  yang
didasarkan pada nilai t diperoleh nilai sebesar 2,637 dengan signifikansi sebesar 0,024.
Nilai signifikansi yang berada di bawah 0,05 menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan dari variabel Arus Kas Operasi terhadap revaluasi aset tetap. Nilai koefisien beta
menunjukkan nilai positif sebesar 0,460. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat
“Perusahaan yang mengalami penurunan arus kas operasi akan memilih untuk merevaluasi
aset tetap“ diterima.
PEMBAHASAN
Pengaruh Leverage Terhadap Revaluasi Aset Tetap
Hipotesis pertama dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh leverage
terhadap keputusan perusahaan dalam memilih metode revaluasi untuk pencatatan aset
tetap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel leverage berpengaruh terhadap
keputusan perusahaan dalam memilih metode revaluasi untuk pencatatan aset tetap.
Perusahaan dengan tingkat hutang yang lebih besar akan semakin besar kemungkinan
memilih menggunakan metode revaluasi pada pencatatan aset tetap mereka. Tingginya
leverage keuangan dapat meningkatkan risiko pelanggaran leverage covenant yang ikut
meningkatkan risiko kredit perusahaan. Oleh karena itu perusahaan berusaha
meminimalkan kos kontrak utang ini agar dapat meningkatkan kelayakan perusahaan
dihadapan kreditor. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Piera (2007). Penelitian
Piera (2007) membuktikan bahwa hubungan rasio leverage berpengaruh positif terhadap
revaluasi aktiva tetap.
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Revaluasi Aset Tetap
Hipotesis kedua dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh firm size
terhadap keputusan perusahaan dalam memilih metode revaluasi untuk pencatatan aset
tetap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel firm size berpengaruh terhadap
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keputusan perusahaan dalam memilih metode revaluasi untuk pencatatan aset tetap.
Berdasarkan political cost hypothesis dimana perusahaan besar berusaha untuk
menunjukan konservatisme pada profitabilitas mereka untuk menghindar dari visibilitas
politik yang berdampak pada meningkatnya biaya politik dan peraturan yang lebih ketat.
Semakin besar perusahaan maka akan semakin menjadi subjek dari perhatian politik
karena perusahaan besar dapat mempengaruhi harga. Ketika perusahaan yang besar
melaporkan laba yang tinggi hal tersebut akan menjadi perhatian bagi regulator dan lain-
lain yang memiliki kekuasaan dan kapasitas untuk membuat aturan baru yang
memungkinkan merugikan perusahaan.
Ukuran perusahaan merupakan salah satu indikator perhatian politis dan
perusahaan berusaha menghindari perhatian tersebut. Revaluasi meningkatkan nilai aset
dan akhirnya beban depresiasi masa depan karena beban depresiasi dihitung berdasarkan
nilai aset yang telah berubah sehingga mengurangi perhatian politis oleh regulator (Barac
dan Sodan, 2011; Seng dan Su, 2010). Seringkali nilai aset tersebut meningkat secara
signifikan akibat revaluasi. Sehingga ukuran perusahaan berpengaruh terhadap keputusan
perusahaan dalam memilih metode revaluasi untuk pencatatan aset tetap. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Khairati (2015) yang menemukan pengaruh ukuran perusahaan terhadap
pilihan revaluasi aset.
Pengaruh Fixed Asset Intensity Terhadap Revaluasi Aset Tetap
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Fixed Asset
Intencity terhadap keputusan perusahaan dalam memilih metode revaluasi untuk
pencatatan aset tetap. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel fixed asset intencity
tidak berpengaruh terhadap keputusan perusahaan dalam memilih metode revaluasi untuk
pencatatan aset tetap. Intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap keputusan untuk
memilih model revaluasi sesuai dengan hasil penelitian dari Lopez dan Walker (2012),
Barac dan Sodan (2011), dan Seng dan Su (2010).
Hal tersebut dikarenakan bahwa perusahaan akan mengakui nilai peningkatan aset
(yaitu memilih model revaluasi) dibandingkan hanya mengungkapkan nilai peningkatan
aset dalam catatan atas laporan keuangan hanya jika manajemen memiliki keyakinan yang
tinggi atas realisasi dari peningkatan aset tersebut, yaitu peningkatan aliran kas masuk
masa depan (Cotter dan Zimmer, 1999). Aset tetap yang lebih umum menghasilkan nilai
wajar yang lebih akurat dibandingkan kelompok aset tetap yang spesifik karena nilainya
telah diapresiasi pada pasar sekunder (Cotter dan Zimmer, 1999). Sehingga banyaknya
proporsi aset tetap terhadap total aset bukan menjadi insentif untuk memilih model
revaluasi. Hasl ini juga sejalan dengan penelitian Lin dan Peasnel (2000a), Seng dan Su
(2010), Yulistia dkk. (2012) dan Khairati (2015) tidak menemukan adanya pengaruh
intensitas asset tetap terhadap pilihan perusahaan melakukan revaluasi asset.
Pengaruh Arus Kas Operasi Terhadap Revaluasi Aset Tetap
Hipotesis keempat dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Arus kas
operasi terhadap keputusan perusahaan dalam memilih metode revaluasi untuk pencatatan
aset tetap. Variabel arus kas operasi berpengaruh terhadap revaluasi asset tetap pada
perusahaan non keuangan yang go public tahun 2015. Hal ini berarti bahwa perusahaan
yang mengalami penurunan arus kas operasi akan memilih untuk merevaluasi aset tetap.
Hasil ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Barac dan Sodan (2011) yang
mengemukakan bahwa perusahaan yang mengalami penurunan arus kas operasi akan
merevaluasi aset tetap.
Kapasitas pinjaman perusahaan tidak hanya tergantung pada leverage tetapi juga
pada kemampuan perusahaan untuk membayar utang. Penurunan arus kas dari aktivitas
operasi dapat menyebabkan pemberi pinjaman khawatir dengan likuiditas perusahaan
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(Seng dan Su, 2010). Cotter dan Zimmer (1995) dalam (2014) berpendapat bahwa upward
revaluation merupakan sinyal nilai yang lebih tinggi pada aset perusahaan sehingga dapat
meyakinkan pemberi pinjaman atas kemampuan perusahaan untuk membayar utang. Oleh
karena itu, perusahaan dengan penurunan arus kas operasi akan merevaluasi aset tetap
KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mendorong
perusahaan untuk merevaluasi aset tetapnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perusahaan dengan tingkat hutang yang lebih besar akan semakin besar kemungkinan
memilih menggunakan metode revaluasi pada pencatatan aset tetap mereka. Oleh karena
itu, hasil temuan ini mendukung hipotesis pertama (H1) penelitian. Revaluasi aset tetap
digunakan oleh perusahaan untuk mengurangi tingkat leverage (DER) sehingga dapat
memperkuat laporan posisi keuangan dan meningkatkan kelayakan perusahaan dihadapan
kreditor. Hasil temuan lain adalah perusahaan dengan ukuran besar kemungkinan akan
memilih metode revaluasi daripada perusahaan dengan ukuran kecil. Hasil temuan ini
mendukung hipotesis kedua (H2) penelitian. Hal ini dikarenakan ukuran perusahaan
merupakan salah satu indikator perhatian politis dan perusahaan berusaha menghindari
perhatian tersebut. Adapun temuan penelitian lain yang menyatakan bahwa perusahaan
yang memiliki intensitas aset tetap yang lebih tinggi cenderung semakin besar
kemungkinannya dalam memilih model revaluasi pada pencatatan aset tetap mereka. Hasil
temuan ini tidak mendukung hipotesis ketiga (H3) penelitian. Banyaknya proporsi aset
tetap terhadap total aset bukan menjadi insentif perusahaan untuk memilih model revaluasi.
Sedangkan hasil penelitian lain, terbukti perusahaan yang mengalami penurunan arus kas
operasi akan merevaluasi aset tetap. Hasil temuan ini sejalan dengan hipotesis keempat
(H4) penelitian. Penurunan arus kas dari aktivitas operasi dapat menyebabkan pemberi
pinjaman khawatir dengan likuiditas perusahaan, sehingga memberikan sinyal pada
perusahaan untuk memperbaiki nilai aset perusahaan.
Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Beberapa keterbatasan tersebut
yang pertama adalah riset ini hanya menggunakan 1 (satu) proksi agar mewakili faktor
yang diteliti. Proksi lain yang digunakan dalam riset dapat membandingkan apakah
hasilnya akan sama bila proksi yang digunakan berbeda. Kedua sampel data yang dipakai
diriset ini meliputi pada satu negara, yaitu Indonesia karena mengacu pada riset George
Kilirgiotis, (2012).  Pada riset Manihuruk dan Farahmita (2015) misalnya memakai sampel
riset pada dua negara, yaitu Indonesia dan Singapura. Dengan memperluas sampel di
negara lain dapat memberikan hasil perbandingan mengenai penerapan adopsi IAS 16
standar akuntansi aset tetapnya.
Berdasarkan dari keterbatasan penelitian, adapun saran-saran yang harus diperhatikan
bagi penelitian selanjutnya adalah menambahkan proksi lain yang agar dapat
membandingkan apakah hasil penelitian akan sama bila proksi yang digunakan berbeda.
(seperti income gearing (IGEAR) untuk mengukur leverage). Kedua Penelitian yang akan
datang diharapkan dapat memperluas sampel di negara lain sehingga dapat
membandingkan perusahaan dalam negeri dengan perusahaan luar negeri yang mengadopsi
IAS 16 sebagai standar akuntansi aset tetapnya.
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